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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagaimana rumusan Visi dan Misi Pemerintah Provinsi Maluku Utara yang termuat dalam
RPJIMD Provinsi Maluku Utara Tahun 2020 — 2024, Visi: Maluku Utara SEJAHTERA. Kesehatan dan
Pendidikan berada pada Misi Pertama yakni membangun Sumber Daya Manusia Yang Sehat,

Cerdas dan Berbudaya yang mengandung arti mewujudkan sumberdaya manusia yang

berkualitas, unggul, amanah dan berdaya saing melalui pendidikan dan kesehatan. Hal ini menjadi

peran strategis untuk memastikan pemerintah daerah menciptakan sistem yang berkeadilan dari
akses maupun mutu layanan yang baik khususnya bagi warga miskin (pro-poor), yang tertuang
dalam tujuan pembangunan daerah untuk menyelenggarakan pemerintahan dan pelaksanaan
pembangunan 5 (lima) tahun ke depan. Tujuan yang terkait dengan Kesehatan berada RPIJMD

Provinsi Maluku Utara Tahun 2020-2024 yakni:

1. meningkatkan kapasitas dan kapabilitas masyarakat maluku utara untuk hidup sehat,” dengan
2 (dua) sasaran strategis yakni : Meningkatnya status kesehatan dan gizi masyarakat dan
meningkatnya budaya hidup masyarakat untuk hidup sehat.

2. Meningkatnya kapasitas dan kapabilitas fungsi pemerintahan bidang kesehatan, dengan
sasaran: Meningkatnya kualitas perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengedalian
program serta akuntabilitas kinerja dinas kesehatan.

Sasaran tersebut dijabarkan dalam 9 Fokus Prioritas RENSTRA Dinas Kesehatan Provinsi
Maluku Utara Tahun 2020 — 2024 yakni : 1) Peningkatan kesehatan Ibu dan Anak, 2)
Peningkatan status gizi masyarakat, 3) Peningkatan pengendalian penyakit, 4) Peningkatan
akses dan mutu pelayanan kesehatan dasar rujukan secara merata, 5) Peningkatan kompetensi
serta pemenuhan dan pemerataan tenaga kesehatan, 6) Pengembangan daya saing sediaan
farmasi dan alat kesehatan, 7) Pembudayaan Perilaku hidup sehat, 8) Peningkatan efektifitas

Jaminan Kesehatan, 9) Peningkatan kualitas fungsi penunjang pemerintahan dinas kesehatan.
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1.2. Landasan Hukum

Dasar hukum penyusunan Renja Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Utara 2020, sebagai berikut.

1.
2.
3.

10.
11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
18.

19.

20.

21.
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Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Pertanggungjawaban Keuangan Negara;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional;

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;

Undang-Undang  Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah;

Undang-undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional
Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional

Undang — undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan

Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan
Kewenangan Provinsi Sebagai Daerah Otonom;

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2001 tentang Pembinaan dan Pengawasan
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2001 tentang Pelaporan Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan,
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional

Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999, tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (AKIP);

Permendagri Nomor 13 Tahun 2006 Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;
Permendagri Nomor 59 Tahun 2007 Tentang Perubahan atas Permendagri 13 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan
Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah;

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 374/MENKES/SK/V/2009 tentang Sistem Kesehatan
Nasional

Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 375/MENKES/SK/V/2009 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Bidang Kesehatan Tahun 2005-2025



22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Peraturan Daerah Provinsi Maluku Utara Nomor 4 tahun 2008 tentang Kewenangan Urusan
Pemerintah Provinsi Maluku Utara (lembaran daerah Provinsi Maluku Utara Tahun 2008
Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah Nomor 2)

Peraturan Daerah Provinsi Maluku Utara Nomor 7 Tahun 2008 tentang Organisasi dan
Kerja Dinas Daerah Provinsi Maluku Utara (Lembaran Daerah Provinsi Maluku Utara Tahun
2008 Nomor 7, Tambahan Lembaran Daerah Provinsi Maluku Utara Nomor 4);

Peraturan Daerah Maluku Utara Nomor 3 Tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Provinsi Maluku Utara Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Maluku Utara Nomor 5 Tahun 2012 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Maluku Utara (Lembaran Daerah Provinsi Maluku Utara
Tahun 2012 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Nomor 5);

Peraturan Daerah Provinsi Maluku Utara Nomor 2 Tahun 2013 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Provinsi Maluku Utara Tahun 2013-2033 (Lembaran Daerah Provinsi Maluku
Utara Tahun 2013 Nomor 2);

Peraturan Gubernur Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Tugas dan Fungsi Dinas Kesehatan
Provinsi Maluku Utara;

Peraturan Gubernur Maluku Utara nomor 14 Tahun 2014 Tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Instalasi Farmasi pada Dinas Kesehatan Provinsi
Maluku Utara

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Renja adalah untuk menyediakan satu dokumen perencanaan

tahun 2020 Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Utara yang merupakan penjabaran dari Renstra
Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Utara 2020-2024.
Berdasarkan maksud diatas, maka tujuan dari penyusunan Renja ini adalah sebagai berikut :

a.
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Menjadi acuan bagi seluruh kegiatan perencanaan program pembangunan kesehatan yang
dilakukan oleh semua unit kerja di lingkungan Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Utara.
Menjadi pedoman dalam menyusun RKA APBD maupun RKAKL APBN, karena memuat
indikasi rencana program kegiatan dan disertai dengan kebutuhan pendanaan APBD tahun
2019 dan perkiraan maju tahun 2020.

Memperkuat koordinasi, integrasi, sinkronisasi, dan sinergi pelaksanaan program
kesehatan baik di provinsi maupun kabupaten/kota.

Menjamin konsistensi antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, dan pengawasan
pembangunan (Laporan Kinerja)

Menjamin tercapainya penggunaan sumber daya kesehatan secara efisien, efektif, dan
berkelanjutan.



1.4 Sistematika Penulisan

Dokumen Renja Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Utara Tahun 2020 disusun mengacu

pada sistematika penyusunan renja SKPD sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN

1.1.
1.2.
1.3.
1.4.

Latar Belakang
Landasan Hukum
Maksud dan Tujuan

Sistematika Penulisan

BAB II EVALUASI PELAKSANAAN RENJA DINAS KESEHATAN PROVINSI MALUKU UTARA

2.1,

2.2.

2.3.

2.4,

2.5.

Evaluasi Pelaksanaan Renja dan Capaian Renstra Tahun 2019

Analisis Kinerja Pelayanan SKPD Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Utara
Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD Dinas Kesehatan
Provinsi Maluku Utara

Review Terhadap Rancangan Awal RKPD Provinsi Maluku Utara Tahun
2020

Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Dinas Kesehatan dan RSUD
Kabupaten Kota

BAB III TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN

3.1
3.2.
3.3.

Telaah Terhadap Kebijakan Nasional

Tujuan dan Sasaran Renja Tahun 2020

Program dan Kegiatan

BAB IV PENUTUP

Rencana Kerja Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Ulara Talim 2020



BAB Il
EVALUASI PELAKSANAAN RENCANA KERJA
DINAS KESEHATAN PROVINSI MALUKU UTARA

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun 2019

Evaluasi capaian kegiatan pelaksanaan Renja Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Utara
Tahun 2019 berdasarkan kinerja output dari 18 program, realisasi fisik mencapai 98% dan
realisasi keuangan mencapai 90%.

Rencana Kerja Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Utara merupakan dokumen
perencanaan Perangkat Daerah/PD untuk periode 1(satu) tahun meliputi penjabaran
perencanaan tahunan. Tercapai tidaknya pelaksanaan kegiatan-kegiatan atau program yang
telah disususn dapat dilihat berdasarkan laporan kinerja pemerintah. Terkait hal tersebut
Rencana Kerja (RENJA) Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Utara menyajikan dasar pengukuran
kinerja kegiatan dan pengukuran kinerja sasaran dari tahun 2019.

Dengan berjalannya waktu pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Dinas Kesehatan
Provinsi Maluku Utara berbagai program dan kegiatan pembangunan yang dituangkan dalam
Renja Tahun 2019 telah dilaksanakan untuk mengetahui hasil-hasil yang telah dicapai maka
perlu dilakukan evaluasi secara menyeluruh.

Tahun 2019 Program/Kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai berikut:

No | Nama Program/Kegiatan Anggaran Realisasi Prosentase

1 Program Pelayanan Administrasi | 3.143.162.000 2.869.142.402 91
Perkantoran

2 Program Peningkatan Sarana dan | 4.739.754.000 3.371.004.400 71
Prasarana Aparatur

3 Program Peningkatan Kapasitas | 260.000.000 258.692.100 99
Sumber Daya Aparatur

4 Program Peningkatan | 145.000.000 144.250.000 99
Pengembangan Sistem Pelaporan
Capaian Kinerja dan Keuangan

5 Program Obat dan Perbekalan | 2.055.696.000 1.649.888.754 80
Kesehatan

6 Program Upaya Kesehatan | 5.142.610.000 5.082.342.351 99
Masyarakat

7 Program Promosi Kesehatan dan | 1.222.700.000 1.158.051.000 95
Pemberdayaan Masyarakat
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8 Program Perbaikan Gizi | 633.520.000 612.047.900 97

Masyarakat

9 Program Pengembangan | 150.000.000 149.331.500 100
Lingkungan Sehat

10 | Program Pengadaan, | 525.368.000 456.687.000 87
Peningkatan Sarana dan

Prasarana Rumah Sakit/ Rumah
Sakit Jiwa/ Rumah Sakit Paru-
Paru/ Rumah Sakit Mata

11 | Program Perencanaan  dan 589.750.000 530.173.308 90

Penganggaran Pembangunan

Kesehatan

12 | Program Pengelolaan Data dan 528.595.000 323.601.800 61
Informasi Kesehatan

13 | Program Pengembangan dan | 2.724.977.000 2.544.975.000 93

Pemberdayaan Sumber Daya

Manusia Kesehatan

14 | Program Peningkatan Jaminan | 9.384.785.000 8.722.462.812 93
Kesehatan Masyarakat

15 | Program Kesehatan Ibu dan 226.940.000 226.400.000 100
Anak

16 | Program  Peningkatan Upaya | 35.361.398.000 31.827.329.501 90

Kesehatan Rujukan

17 | Program Pencegahan dan | 1.392.800.000 1.151.824.900 83

Penanggulangan Penyakit

18 | Program Upaya Kesehatan | 3.973.011.000 3.973.009.700 100

Rujukan

2.1.1. Program/Kegiatan Yang Tidak Mencapai Target Kinerja Keuangan :

1. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur: 71 %

2. Program Obat dan Perbekalan Kesehatan: 80%

3. Program Pengadaan, Peningkatan Sarana dan Prasarana Rumah Sakit/ Rumah Sakit Jiwa/ Rumah
Sakit Paru-Paru/ Rumah Sakit Mata: 87%

4. Program Pengelolaan Data dan Informasi Kesehatan: 61%

Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit: 83%
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2.1.2. Program/Kegiatan Yang Telah Mencapai Target Kinerja Keuangan (90% - 100%) :
1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran: 91%
2. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur: 99%
3. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan:
99%
4. Program Upaya Kesehatan Masyarakat: 99%
5. Program Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat: 95%
6. Program Perbaikan Gizi Masyarakat: 97%
7. Program Pengembangan Lingkungan Sehat: 100%
8. Program Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Kesehatan: 90%
9. Program Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan: 93%
10. Program Peningkatan Jaminan Kesehatan Masyarakat: 93%
11. Program Kesehatan Ibu dan Anak: 100%
12. Program Peningkatan Upaya Kesehatan Rujukan: 90%
13. Program Upaya Kesehatan Rujukan: 100%

2.2. Analisis Kinerja Dinas Kesehatan Tahun 2019

Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Utara telah menyelenggarakan pelayanan di bidang Kesehatan
sesuai tugas pokok dan fungsi yang didukung peran aktif aparatur Dinas untuk pencapaian dan
perwujudan pembangunan bidang kesehatan yang berkualitas di Provinsi Maluku Utara. Sebagai
evaluasi, Renstra Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Utara 2014-2019 menetapkan 2 (dua) tujuan,
yaitu: Tujuan 1: Terwujudnya derajat kesehatan masyarakat melalui upaya peningkatan status
kesehatan dan gizi masyarakat, dengan sasaran: Meningkatnya status kesehatan dan gizi masyarakat;
dan Tujuan 2: Terwujudnya derajat kesehatan masyarakat melalui upaya pengendalian Penyakit
Menular dan Tidak Menular, dengan sasaran: a) Meningkatnya Pengendalian Penyakit Menular dan
Tidak Menular; b) Meningkatnya Pemerataan dan Mutu Pelayanan Kesehatan; dan c) Meningkatnya
peran serta masyarakat dalam upaya penyehatan masyarakat.

A) Angka Kematian Ibu Angka Kematian Ibu (AKI) atau maternal mortality ratio.

didefinisikan oleh Badan Kesehatan Dunia (WHO) sebagai angka kematian ibu per 100.000 Kelahiran
Hidup. Angka Kematian Ibu di Provinsi Maluku Utara berdasarkan Laporan Dinas Kesehatan Provinsi
Maluku Utara masih menunjukkan jumlah yang tinggi, yakni pada 214 per 100.000 kelahiran hidup di
tahun 2018. Angka ini tentunya masih jauh dari target Millenium Development Goals (MDGs) sebesar
102 per 100.000 Kelahiran Hidup pada 2019.
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JUMLAH dan PENYEBAB KEMATIAN IBU
PROVINSI MALUKU UTARA TAHUN 2019

Jumlah dan Penyebab kematian Ibu Tahun 2019
PENYEBAB KEMATIAN IBU Jml Kematian I1BU
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Masalah Yang Mempengaruhi tingginya kematian Ibu di Provinsi Maluku Utara adalah :

1.
2.
3.

©® N o U

Tidak Semua Ibu Hamil Melakukan Persalinan di Fasilitas Kesehatan (Faskes)
Terbatasnya Kompetensi Bidan dalam melaksanakan pelayanan yang berkualitas
Banyaknya Tenaga yang sudah terlatih mengalami mutase ke tempat kerja baru sehingga
tenaga yang baru memiliki keterbatasan SDM.

Belum Semua Tenaga Bidan Tanggap dalam pengambilan keputusan penanganan
kegawatdaruratan neonatal maternal

Belum Terkoordinirnya kerjasama bidan dengan aparat desa dalam melaksanakan pelayanan
Terbatasnya Fasilitas Sarana Penunjang Pelayanan Kesehatan

Belum Optimal Sistem Pelayanan Rujukan

Keberagaman kondisi akses yang sulit dijangkau sehingga menjadi hambatan bagi ibu hamil
dan ibu bersalin untuk menuju ke faskes

Rendahnya pengetahuan ibu, Keluarga dan masyarakat terkait dengan kesehatan Ibu.

10. Sosial buidaya masyarakat turut memberikan kontribusi Keterlambatan penanganan

kegawatdaruratan.
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TREND KEMATIAN IBU DAN BAYI

PROVINSI MALUKU UTARA TAHUN 2015 -2019

TREND KEMATIAN IBU DAN BAYI PROVINSI MALUKU UTARA
TAHUN 2015-2019
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B) Angka Kematian Bayi

Angka Kematian Neonatal (Neonatal Mortality Rate) adalah kematian yang terjadi sebelum bayi
berumur satu bulan atau 28 hari, per 1000 kelahiran hidup pada satu tahun tertentu. Angka kematian
bayi endogen atau kematian neonatal ini menggambarkan banyaknya kematian bayi yang terjadi
pada bulan pertama setelah dilahirkan, dan umumnya disebabkan oleh faktor-faktor yang dibawa

anak sejak lahir, yang diperoleh dari orang tuanya pada saat konsepsi atau didapat selama kehamilan.
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JML KEMATIAN DAN PENYEBAB KEMATIAN BAYI
PROVINSI MALUKU UTARA
TAHUN 2019

Jml Kematian
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¢) Prevalensi Balita Stunting

Merujuk pada Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 1995//2010, pengertian pendek dan sangat
pendek adalah status gizi yang didasarkan pada indeks Panjang Badan menurut Umur (PB/U) atau
Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) yang merupakan padanan istilah stunted (pendek) dan sangat
pendek (severely stunted). Balita pendek (stunting) dapat diketahui bila seorang balita sudah diukur
panjang atau tinggi badannya, lalu dibandingkan dengan standar, dan hasilnya berada di bawah

normal.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi masalah Gizi di Provinsi adalah sbb:
1. Kurangnya SDM Tenaga Gizi di Kabupaten/Puskesmas
Kurangnya sarana prasarana (alat antropometri) di Puskesmas
Sistem Pencatatan dan pelaporan di Puskesmas belum maksimal
Data antara Kabupaten dan Puskesmas tidak Sinkron
Pengiriman Laporan dan Kabupaten/Kota ke Provinsi Sering terlambat

Kurang adanya kerjasama antara LP-LS

N o v s wN

Keterlambatan penginputan data E-PPGBM di Pusat

2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD Dinas Kesehatan Provinsi
Maluku Utara
Isu strategis merupakan suatu kondisi yang berpotensi menjadi masalah maupun menjadi
peluang suatu daerah dimasa datang. Isu strategis lebih berorientasi pada masa depan. Suatu hal
yang belum menjadi masalah saat ini, namun berpotensi akan menjadi masalah daerah pada suatu
saat dapat dikategorikan sebagai isu strategis. Selain itu isu strategis juga dapat dimaknai sebagai
potensi yang belum terkelola, dan jika dikelola secara tepat dapat menjadi potensi modal
pembangunan yang signifikan.
Berdasarkan evaluasi pelaksanaan Renja 2019 dan Analisis Capaian Kinerja Tahun
2019, terdapat isu-isu penting yang diidentifikasi sebagai permasalahan program sebagai
berikut :
1. Peningkatan kesehatan Ibu dan Anak :
a. Angka Kematian Ibu yang tinggi (per 100.000 KH) sehingga diperlukan, turun menjadi
183/100.000 KH pada tahun 2024.
b. Angka Kematian Bayi (per 1.000 KH) diharapkan turun menjadi 16/1.000 KH pada tahun
2024
c. Cakupan ANC cukup tinggi tetapi kasus kematian ibu lahir mati dan kematian bayi tetap
tinggi hal tersebut seiring dengan masih rendahnya cakupan persalinan oleh tenaga

kesehatan khususnya di daerah terpencil dan kepulauan.
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d. Persalinan Oleh tenaga kesehatan cukup rendah selain disebabkan jumlah dan distribusi
bidan yang belum merata di desa.
e. Belum Maksimalnya Pemanfaatan Buku KIA di Tk. Keluarga, Masyarakat dan Tenaga
Kesehatan.
f. Sarana Pendukung Pelayanan KIA antara lain Bidan Kit belum mencukupi
2. Peningkatan Status Gizi Masyarakat :
a. Prevalensi Stunting (Pendek dan Sangat Pendek) cukupm tinggi pada Balita, diharapkan
turun sehingga menjadi 14% pada tahun 2024
b. Prevalensi Wasting (Kurus dan sangat kurus) pada Balita turun sehingga menjadi 7%
pada tahun 2024.
c. Kurangnya antropometri KIT dan Food Model di sarana pelayanan kesehatan dalam
menunjang pelayanan gizi masyarakat
3. Peningkatan Pengendalian Penyakit, dengan indicator kinerjanya:
a. Insidensi HIV (per 1.000 penduduk yang tidak terinveksi HIV), turun sehingga menjadi
0,18 pada tahun 2024.
b. Insidensi Tuberkulosis (per 100.000 penduduk) turun menjadi 190 pada tahun 2024
Eliminasi malaria (Kab/kota) naik sehingga mencapai 405 pada tahun 2024
d. Persentase merokok penduduk umur > 18 tahun turun sehingga menjadi 21.8% pada
tahun 2024.
e. Prevalensi obesitas pada penduduk umur > 18 tahun turun sehingga menjadi 21,8% pada
tahun 2024
4. Peningkatan akses dan mutu pelayanan kesehatan dasar rujukan secara merata
a. Persentase fasilitas kesehatan tk. Pertama terakreditasi naik sehingga menjadi 100%
pada tahun 2024
b. Persentase Rumah Sakit terakreditasi naik sehingga mencapai 100%
5. Peningkatan kompetensi serta pemenuhan dan pemerataan tenaga kesehatan
a. Pesentase Puskesmas dengan jenis tenaga kesehatan sesuai standar naik sehingga
menjadi 83% pada tahun 2024
b. Persentase puskesmas tanpa dokter turun sehingga menjadi 0% pada tahun 2024
6. Pengembangan daya saing sediaan farmasi dan alat kesehatan
a. Persentase obat memenuhi syarat, naik sehingga menjadi 92,3% pada tahun 2024
7. Pembudayaan Perilaku hidup sehat
a. Persentase Imunisasi dasar lengkap pada anak usia 12-23 bulan naik sehingga mencapai
90% pada tahun 2024.
8. Peningkatan efektifitas Jaminan Kesehatan:
a. Cakupan kepesertaan JKN, naik sehingga menjadi 98% pada tahun 2024

9. Peningkatan kualitas fungsi penunjang pemerintahan Dinas Kesehatan
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Berdasarkan isu-isu permasalahan diatas maka langkah strategis yang diambil untuk

ditindaklanjuti dalam perumusan rencana kegiatan tahun 2020 adalah sebagai berikut :

1. Peningkatan Kesehatan Ibu dan Anak, mencakup antara lain:

a.

Peningkatan pelayanan Maternal dan Neonatal berkesinambungan di fasilitas
pelayanan kesehatan public dan swasta dengan mendorong seluruh persalinan di
Fasilitas pelayanan kesehatan yang mampu menangani pelayanan emergensi
komprehensif didukung jaminan pembiayaan

Peningkatan Kompetensi tenaga kesehatan termasuk penguatan kemampuan deteksi
dini factor risiko dalam kehamilan

Peningkatan cakupan dan kualitas pelayanan antenatal, neonatal, persalinan dan

pasca persalinan.

2. Peningkatan Status Gizi Masyarakat, untuk pencegahan dan penanggulangan Permasalahan

gizi, mencakup :

a. Penguatan Komitmen, Kampanye, Pemantauan dan evaluasi upaya perbaikan gizi
masyarakat

b. Pengembangan Sistem jaminan gizi dan tumbuh kembang anak dengan pemberian
jaminan asupan gizi sejak dalam kandungan, perbaikan pola asuh keluarga

c. Percepatan penurunan stunting dengan peningkatan efektifitas intervensi spesifik

d. Penguatan advokasi dan komunikasi perubahan perilaku terutama mendorong
pemenuhan gizi seimbang berbasis konsumsi pangan

e. Penguatan Sistem survailans gizi

f. Peningkatan komitmen dan pendampingan bagi daerah dalam intervensi perbaikan gizi
serta strategi sesuai dengan kondisi setempat

g. Respon cepat perbaikan gizi dalam kondisi darurat

3. Peningkatan Pengendalian Penyakit , upaya pencegahan dan penanggulangannya antara
lain:
a. Penyakit Malaria :

C.
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Penguatan sistem jejaring laboratorium dan peningkatan penemuan penderita secara
aktif.

Intervensi pengobatan malaria dengan ATC disemua fasilitas kesehatan

Peningkatan peran mitra melalui Forum Gebrak Malaria dan pengaktifan malaria center
di kabupaten/kota.

Penyakit TB :

Peningkatan integrasi pelayanan TB dalam poskesdes

Penguatan jejaring kerja dan kemitraan

Peningkatan layanan dengan strategi DOTS di rumah sakit

Penyediaan logistik TB

Penyakit Kusta:



- Peningkatan kampanye kusta
- Pelacakan aktif kasus kusta
d. Rabies
- Peningkatan jejaring kemitraan dan lintas sektor
- Peningkatan penyediaan logistik rabies (penyediaan VAR)
e. Penyakit Tidak Menular :
- Peningkatan jejaring kemitraan dan lintas sektor
- Peningkatan upaya deteksi dini melalui screening aktif
- Peningkatan akses pelayanan PTM dan penguatan PTM di fasilitas pelayanan dasar
- Adanya perda tentang Kawasan Tanpa Rokok (KTR).
- Penyediaan posbindu kit dan PTM Kit
f. Penurunan Kasus HIV dan AIDS :
-. Peningkatan pengetahuan pada penduduk 15 tahun keatas tentang HIV dan AIDS.
-. Perluasa kampanye “Aku Bangga Aku Tahu” terhadap pelajar, mahasiswa dan
organisasi kepemudaan
-. Penyebarluasan informasi HIV dan AIDS melalui media massa.
- Peningkatan kerja sama lintas sektor, LSM, tokoh masyarakat, tokoh agama dan
organisasi keagamaan.
-. Pembenahan pencatatan dan pelaporan HIV/AIDS
-.Dukungan logistik HIV/AIDS termasuk penguatan laboratorium
5. Peningkatan akses dan mutu pelayanan kesehatan dasar rujukan secara merata, meliputi
Penguatan pelayanan kesehatan dasar dan rujukan
6. Pengembangan daya saing sediaan farmasi dan alat kesehatan, meliputi Pemenuhan dan
peningkatan daya saing sediaan farmasi dan alat kesehatan seta peningkatan efektifitas

pengawasan obat dan makanan

7) Pembudayaan perilaku hidup sehat, melalui Gerakan Masyarakat Hidup sehat antara lain
Pengawasan kawasan sehat seperti Kabupaten/kota sehat, upaya kesehatan sekolah (UKS)
sehat dan lingkungan kerja sehat.

8) Peningkatan efektifitas jaminan kesehatan, melalui Penguatan tata kelola dan
pembiayaan Jaminan Kesehatan.

9) Peningkatan kualitas fungsi penunjang pemerintahan Dinas Kesehatan

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD Provinsi Maluku Utara

Dalam Rancangan Awal RKPD Provinsi Maluku Utara Tahun 2020 diuraikan Tujuan Pelayanan
Dinas Kesehatan adalah “Meningkatkan Kapasitas dan Kapabilitas masyarakat maluku utara untuk
hidup sehat” dengan sasaran sebagai berikut :

1. Meningkatnya status kesehatan dan gizi masyarakat
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2.
3.

Meningkatnya budaya masyarakat untuk hidup sehat
Meningkatnya kualitas perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan pengendalian program

serta akuntabilitas kinerja Dinas Kesehatan

Sedangkan Program Strategis Provinsi Maluku Utara Tahun 2020 Bidang Urusan Wajib Kesehatan

pada Dinas Kesehatan sebagaimana tersebut dalam Renstra Dinas Kesehatan adalah sebagai
berikut :

1) Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

2) Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

3) Program Peningkatan Disiplin Aparatur

4) Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

5) Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
6) Program Obat dan Perbekalan Kesehatan

7) Program Upaya Kesehatan Masyarakat

8) Program Standarisasi Pelayanan Kesehatan

9) Program Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit

10) Program Peningkatan dan Pengembangan Sumber daya Kesehatan
11) Program Jaminan Kesehatan Masyarakat

12) Program Peningkatan dan Pengembangan Upaya Kesehatan Masyarakat

2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Dinas Kesehatan dan RSUD Kabupaten/

Vi.
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Kota

Hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan oleh Dinas Kesehatan dan Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten/Kota pada Pra Rapat Kerja Kesehatan Daerah Provinsi Maluku Utara
Tahun 2019 adalah sebagai berikut :

Pemenuhan tenaga kesehatan baik dari jumlah, jenis dan distribusi akan diupayakan oleh
pemerintah provinsi dengan tetap mendorong adanya komitmen kabupaten/kota untuk
pemenuhan jumlah tenaga dari anggaran kabupaten/kota

Adanya perhatian dari Kementrian Kesehatan agar sarana dan prasarana untuk Rumah
Sakit lebih ditingkatkan.

Optimalisasi upaya deteksi dini penyakit melalui itegrasi program pada desa siaga
terintegasi

Perlunya dukungan pemerintah pusat dalam pemenuhan tenaga di dearah terpencil
kepulauan

Provinsi harus tetap mendorong pelaksanaan JKN melalui penyediaan dana pendamping
untuk sharing termasuk untuk pelayanan rujukan dan transportasinya keluar daerah

Bidan PTT perlu dimagangkan sebelum didistribusikan ke kabupaten/kota



Vii.

viii.

Xi.

Xii.
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Penguatan monitoring pemanfaatan Dana Alokasi Khusus bidang Kesehatan baik DAK fisik
maupun non fisik, termasuk perencanaan dan pelaporannya sehingga dapat mencapai
target sebagaimana diharapkan

Penguatan dan peningkatan kualitas pelayanan kesehatan khususnya pada fasilitas
kesehatan dasar antara lain dengan mendorong akreditasi puskesmas

Peningkatan kualitas pelayanan kesehatan rujukan dengan mendorong akreditasi rumah
sakit

Pelayanan persalinan harus dilaksanakan di rumah tunggu persalinan atau fasilitas
kesehatan lainnya melalui kemitraan bidan dan dukun.

Perlu adanya komitmen bersama dan regulasi terkait dengan percepatan pencapaian target
program yang terkait dengan komitmen global

Perlu pembinaan manajemen perencanaan program khususnya perencanaan berbasis

elektronik termasuk penguatan evaluasi



BAB 111
TUJUAN, SASARAN DAN PROGRAM KEGIATAN

3.1 Telaah Terhadap Arah Kebijakan dan Strategi Nasional

Kebijakan pembangunan kesehatan periode 5 tahun ke depan (2020-2024) yaitu Program
Indonesia sehat dengan sasaran meningkatkan status kesehatan dan gizi masyarakat,
meningkatnya budaya masyarakat untuk hidup sehat, meningkatnya kualitas perencanaan,
penganggaran, pelaksanaan dan penegndalian program serta akuntabilitas kinerja dinas
kesehatan, melalui upaya kesehatan dan pemberdayaan masyarakat yang didukung dengan

perlindungan finasial dan pemerataan pelayanan kesehatan.

3.2 Tujuan dan Sasaran Rencana Kerja Dinas kesehatan Provinsi Maluku Utara Tahun
2020

a. Tujuan :

Tujuan Rencana Kerja Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Utara Tahun 2020 mengacu pada
RPIMD Provinsi Maluku Utara Tahun 2020-2024 dan Rencana Strategi Dinas Kesehatan Provinsi
Maluku Utara Tahun 2020-2024 yakni :

Peningkatan Kesehatan Ibu dan Anak

o o

Peningkatan status gizi masyarakat

Peningkatan pengendalian penyakit

Peningkatan akses dan mutu pelayanan kesehatan dasar dan rujukan secara merata
Peningkatan kompetensi serta pemenuhan dan pemerataan tenaga kesehatan
Pengembangan daya saing sediaan farmasi dan alat kesehatan

Pembudayaan perilaku hidup sehat

@ ™o oo

Peningkatan efektifitas jaminan kesehatan

Peningkatan kualitas fungsi penunjang pemerintahan dinas kesehatan

b. Sasaran:

Sasaran rencana kerja Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Utara Tahun 2020 antara lain
yaitu : Meningkatnya Status Kesehatan Ibu dan Anak, Meningkatnya status Gizi Masyarakat,
Meningkatnya Pengendalian Penyakit Menular dan Faktor Risiko Penyakit Tidak
Menular,Meningkatnya Kinerja Sistem Kesehatan dan Meningkatnya Pemerataan Akses

pelayanan Kesehatan Berkualitas, Meningkatnya Perlindungan social bagi seluruh penduduk.
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3.3. Program dan Kegiatan Tahun 2020

Untuk mencapai tujuan dan sasaran tersebut diatas maka rencana program dan kegiatan Dinas

Kesehatan tahun 2020 adalah sebagai berikut :

Program Pelayanan Admnistrasi Perkantoran

Program Sarana dan Prasarana Apartur

Program peningkatan kapasitas sumber daya aparatur

Program Peningkatan pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja dan keuangan
Program Upaya Kesehatan Masyarakat

Program Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

Program Standarisasi dan inovasi pelayanan Kesehatan

Program peningkatan dan pengembangan upaya Kesehatan masyarakat

o N owu kA WwWwNe

Program peningkatan dan pengembangan sumber daya Kesehatan

10. Program jaminan Kesehatan masyarakat
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BAB IV
PENUTUP

Rencana Kerja (Renja) Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Utara Tahun 2020 merupakan
pedoman/acuan pelaksanaan program dan kegiatan dalam upaya pembangunan kesehatan di Provinsi

Maluku Utara dalam mewujudkan visi dan misi Provinsi Maluku Utara.

Penyusunan Renja Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Utara mengacu pada visi dan misi
Gubernur Maluku Utara yang tertuang dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPIMD) Provinsi Maluku Utara, disesuaikan dengan Renstra Kementerian Kesehatan RI 2020-2024
serta Renstra Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Utara Tahun 2020-2024.

Renja ini diharapkan menjadi acuan Dinas Kesehatan Provinsi Maluku Utara serta unit
pelaksana Teknis Dinas Kesehatan dalam melaksanakan tugas secara terarah, bertahap dan
berkesinambungan dengan tetap melakukan koordinasi dan sinergitas dengan instansi terkait serta
Kementerian Kesehatan RI dalam upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-

tingginya.
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